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Lampiran 2. Surat administrasi kunjungan penelitian 
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Lampiran 3. Transkrip wawancara di setiap lokus penelitian. 

 

Dissenlekal Mabesal 

Tanggal : 15 Desember 2020 

Pukul   :14.00 WIB 

Tempat  : Markas Besar TNI-AL 

 

Pewawancara : Saya ingin bertanya, apakah jenis roket kaliber 122 yang biasa 

digunakan TNI-AL? 

Narasumber : Roket yang memiliki spesifikasi yang sama dengan R-HAN 122 B 

adalah RM-70 produk dari Unisoviet, ada juga punya Cekoslovakia hanya saja jenis 

kalibernya berbeda. 

Pewawancara : Untuk apakah penggunaan roket yang selama ini diadakan? 

Narasumber : Kebanyakan roket digunakan habis pakai untuk latihan TNI, karena 

tidak dalam masa perang. 

Pewawancara  : Kira-kira berapakah lifetime yang dimiliki oleh roket kaliber 122 mm? 

Narasumber : Bisa sampai 20 tahun, dengan syarat penyimpan yang benar. 

Pewawancara : Saya memiliki data bahwa untuk memproduksi roket dibutuhkan sekian 

juta (pewawancara menunjukkan anggara pembuatan roket R-HAN 122 B (bukan skala 

produksi), berapakah jika dibandingkan dengan pengadaan roket? 

Narasumber : Jika dibandingkan dengan harga pengadaan roket dari luar negeri, bisa 

mencapai setengahnya termasuk pajak devisa, transportasi dan lain-lain. 

Pewawancara : Faktor apasajakah yang menetukan besarnya pengadaan roket di TNI-

AL? 

Narasumber : Banyak sekali, baik dari jumlah latihan (karena saat ini Indonesia tidak 

berperang), pembagian skala prioritas pembelian (ini juga dipengaruhi oleh anggaran), 

dan jumlah roket yang harus diperbaharui. 

Pewawancara : Bapak, apakah saya diperbolehkan meminta data pengadaan jumlah 

roket setiap tahunnya? 

Narasumber : Boleh, hanya saja jumlah pengadaannya tidak dilakukan setiap tahun, 

mengingat bahwa pengadaan hanya untuk mengganti roket yang dipakai untuk latihan 

atau acara seremonial lainnya, contohnya tahun 2016 dan 2017 kita sudah membeli 

banyak, makanya tahun 2019 kami hanya membeli jumlah yang sedikit. 

 

Dissenlekal Mabesal 

Tanggal : 30 Januari 2021 

Pukul   :18.00 WIB 
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Tempat  : Melalui pesan whatsap 

 

Pewawancara : Selamat pagi, bapak berdasarkan hasil peramalan dan asumsi bahwa 

besarnya pengadaan roket akan meningkat tiap tahunnya. 

Narasumber : Bagusnya seperti itu mba, mengingat semakin banyaknya roket maka 

latihan prajurit akan semakin baik, semakin menambah kekuatan armada Indonesia, 

hanya saja kembali lagi, itu semua diatur berdasarkan skala prioritas pengadaan dan 

juga anggaran. 

 

 

Pothan 

Tanggal :11 Januari 2021 

Pukul   :10.00 WIB 

Tempat  : Gedung Pothan Kementrian Pertahanan 

 

Pewawancara : Saya ingin bertanya mengenai latar belakang dibuatnya proyek untuk 

membuat roket dalam negeri 

Narasumber  : Roket R-HAN 122 B saat ini belum mampu di produksi. Dulu 

sumbernya berasal dari proses pengembangan. Pengembangan dulu berawal dari 

Balitbang tahun 2008. Dimulai dari rancang bangun roket dulu namanya D230 dengan 

ukuran kaliber 122. Kemudian diuji terbang tahun 2008 hingga 2010 yang kemudian 

namanya berubah menjadi RX-120. Jarak jangkau yang dicapai baru 11 km dan 

performa roket juga belum sesuai dengan yang diharapkan. Karena saat itu 

pembuatannya belum mengacu pada spect yang diinginkan. Akhirnya pada tahun 2011 

dikembangkan lagi roket RX 220 oleh Balitbang dengan jarak jangkau 23 km yang 

diluncurkan dengan MRLS Grad 70 punya marinir. Saat itu kita juga masih mencari 

struktur tetap roket agar menghasilkan performa yang baik hingga akhirnya sudah 

ditemukan performanya seperti sekarang ini.  

Setelah selesai proses di Balitbang langsung masuk ke Pothan. Kita masih fokus untuk 

mencari spect untuk memenuhi kebutuhan TNI-AL akan roket yang selama ini impor, jadi 

belum mengacu untuk kebutuhan produksi. Akhirnya 2014 masuklah ke Pothan untuk 

disempurnakan kembali roket yang dihasilkan oleh Balitbang mencari trajektorinya, 

apakah sudah sesuai dengan spect dimensi minimal, apakah bisa terbang lurus, atau 

mengalami kendala selama diterbangkan. Setelah didepatkan performanya , akhirnya 

program dilanjutkan kembali tahun 2017 dimana dilaksanakan sertifikasi roket. Tahun itu 

kita membuat 77 roket 
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Pewawancara : Saya pernah membaca mengenai produksi awal 77 roket pada paparan 

PT. Dahana 

Narasumber  : Program sertifikasi pertama dengan produksi 77 roket yang dikerjakan 

oleh Konsorsium. Pada program ini lead integratornya adalah PT.DI, yang dibantu oleh 

industri lainnya yaitu PT. Pindad, PT.Dahana, dan dibantu oleh Lapan. Hanya saja saat 

itu hasilya belum juga maksimal, karena banyak kendala, seperti kemampuan terbang 

yang belum maksimal, dan titik jatuhan yang belum seragam. Sampai pada akhirnya 

program sertifikasi II dilanjut tahun 2018 dengan menggunakan 120 roket. Hanya saja 

tidak langsung 120 roket yang diproduksi tetapi 12 terlebih dahulu, kemudian diuji coba, 

dan dilanjutkan sisanya. Kemudian lead integrator diganti menjadi PT. Pindad yang 

menghasilkan perubahan banyak design, berdasarkan hasil evaluasi dari sertifikasi tahun 

2017. Hasil evaluasi tersebut seperti terbang roket yang terlalu tinggi akibat adanya 

pengaruh dari propelan dan fin (sayap) yang blm tepat. Akhirnya struktur fin dirubah 

dengan meniru model fin yang dimiliki Roket Avibras punya Brazil. Kemudian propelan 

mengambil refrensi dari astros dan avibras. Tapi saat itu Lapan yang memproduksi 

propelan memiliki metode tersendiri. Sehingga dapat disimpulkan bahwa propelan yang 

kita gunakan pada Roket R-Han 122 ini murni milik Lapan. Jadi program sertifikasi tahun 

2018 selesai dengan produksi 120 unit roket ditembakkan dan semua terdekteksi 

menghasilkan hasil yang baik. Intinya roket kita secara performance itu sudah sesuai, 

cuman perlu dilakukan sertifikasi lanjutan untuk meyakinkan user agar R-HAN 122 B 

resmi digunakan. Rencananya marinir akan membuat data lebih teliti mengenai standar 

jatuhan roket untuk memastikan ketelitian jatuhan jika diterbangkan pada titik berbda.  

Jadi sejauh ini program yang dari Pothan baru sampai pada tabel tembak tahap 2, dan 

selanjutnya yang ingin dicapai adalah tingkat ketelitian jatuhan yang lebih besar. Hanya 

saja jika bicara mengenai kebutuhan pengadaan, marinir yang lebih tahu karena pothan 

bukan lembaga pengadaan. Tugas kami adalah mengawasi sampai roket ini benar-benar 

aproven. Dimana keinginan marinir benar-benar terpenuhi dan sesuai.  

Pewawancara : Trus pak saya mau tanya, jika program sertifikasi kan biasanya ada 

standarnya, kira-kira untuk R-Han 122 ini mengacu ke standar apa? 

Narasumber : Selama ini standar sertifikasi yang digunakan berasal dari Dislitbang -

AL. Pada tahun 2017, kita pernah membahas draft mengenai standar sertifikasi tersebut, 

dan 2018 kita juga sudah meminta SST (Syarat-syata Tipe) untuk R-Han 122 B, hanya 

saja draft standar tersebut belum keluar sampai saat ini. Kalo Pothan hanya sebagai 

penyedia material dan produksi, selanjutnya produk hasil dari kami mereka yang menguji 

Pewawancara : Siapa sajakah anggota Konsorsium Roket Nasional? 

Narasumber : Pada awalnya di Tahun 2012 terdapat banyak anggota dari Konsorsium 

Roket Nasional R-HAN. Hanya saja ketika tahun 2014 hingga 2018 yang termasuk dalam 
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anggota Konsorsium Roket Nasional adalah Kemhan (Pothan dan Balitbang) PT DI, PT 

Pindad, PT Dahana dan Lapan. 

Pewawancara : Jika tidak salah ada juga keterlibatan beberapa universitas didalamnya 

? 

Narasumber : Iya betul bahkan ada BPPT. Hanya saja legalitas resminya saya belum 

pernah lihat. Mereka terlibat saat-saat pengembangan tahun 2012 hingga 2014. Hanya 

saja untuk 2014 apakah ada perubahan anggota konsorsium saya tidak tahu. 

Pewawancara : Mengapa roket pertama yang dibuat  difokuskan miliki TNI-AL? 

Narasumber : Untuk kedepannya bukan hanya roket untuk TNI-AL. Kami akan 

membuat untuk semua matra, karena pada dasaa=rnya semua roket memiliki struktur 

yang sama. Justru dalam waktu dekat ini akan dikembangkan roket 127 punya TNI-AD. 

Jadi tidak ada namanya skala prioritas, karena dari Balitbang sudah ada wacananya.  

Pewawancara : Saya boleh tahu performa yang saat ini dimiliki R-HAN 122 B 

bagaimana? 

Narasumber : Performa yang dimiliki hampir sama seperti yang ada dalam thesis 

anda. Hanya saja untuk sertifikat yang menceritakan tentang performansi masing-masing 

sistem roket belum ada. Mungkin kedepan, angkatan laut akan minta sertifikat seperti 

daya hancur, dan lain-lain. Saat ini sertifikat yang sudah didapatkan yaitu safety 

production. 

Pewawancara : Apa yang dimaksud dengan sertifikat safety production ya pak? 

Narasumber : Jadi yang dimaksud sertifikat safety production itu adalah sertifikat 

kelayakan produksi. Untuk R-HAN 122 B sudah memiliki sistem produksi yang sudah 

aman, dimulai dari review document hingga design roket telah dievaluasi oleh tim 

Puslaik. Hanya saja untuk sampai pada hasil sertifikasi yang bertujuan untuk meyakinkan 

user agar menggunakan R-HAN 122 B belum didapatkan. Karena pedoman yang 

digunakan selama  pengembangan berdasarkan hasil kajian bersama bukan melalui 

refrensi baku. 

Pewawancara : Apakah dari Pothan sudah membuat target produksi R-Han 122? 

Narasumber : Kalo untuk target produksi belum ada, karena kita masih melakukan 

pekerjaan secara manual belum dalam sistem lini produksi,. Jadi kita belum bisa 

memetakan dalam satu tahun harus diproduksi berapa 

Pewawancara : Apakah hal tersebut itu menjadi kendala? 

Narasumber : Pasti, karena kita belum bisa menghitungkan konsitensi kemampuan 

konsorsium dalam memproduksi R-HAN 122 B, karena selama ini produksi masih 

dilakukan secara manual yang mengakibatkan hasilnya belum dapat konsisten. Karena 

itu kita belum bisa memberikan jawaban pasti jika ditanyakan apakah hasil produksi akan 

terus konsisten. 
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Pewawancara : Kira-kira apakah R-HAN 122 B digunaka untuk memenuhi kebutuhan 

dalam negeri saja atau diharapkan dapat dilakukan ekspor? 

Narasumber : Sampai ini masih orientasinya memenuhi kebutuhan angkatan laut, blm 

memikirkan kearah ekspor. 

Pewawancara : Bagaimana bentuk Koordinasi anatar Konsorsium Roket Nasional 

sebagai produsen dengan TNI-AL sebagai user? 

Narasumber : Kami selalu melibatkan TNI-AL dari tahap desain hingga uji coba, tetapi 

tidak sampai untuk menentukan kebutuhan roket dalam memenuhi kegiatan per 

tahunnya. Hanya untuk kebutuhan terkait agar lulus sertifikasi , supaya bisa memenuhi 

dari spect yang dibutuhkan.  

Pewawancara : Fokus dari penelitian saya adalah perencanaan kebutuhan propelan, 

kalo boleh tau jenis propelan yang digunakan apa? 

Narasumber : Kalo dari kami tidak pernah secara spesifik mempelajari itu, seperti 

mengetahui sistem produksinya seperti apa.Hal tersebut ranahnya lebih kepada PT 

Dahana atau Lapan. Hanya saja itu performansi kami yang lebih tahu. Untuk PT Dahana 

mengurusi masalah mengenai bahan baku dan Lapan lebih kearah formulasinya. 

Sekarang ini propelan yang sudah dproduksi sudah baik, sudah cukup dari ketentuan. 

Dapat disimpulkan bahwa Indonesia sudah mampu memproduksi, hanya saja bahan 

bakunya belum terpenuhi sehingga harus diimpor.  

Pewawancara : Lalu Apasajakah bagaian RHAN yang saat ini sudah mampu dipenuhi 

dalam negeri? 

Narasumber : Salah satunya bagian tabung roket dan bagian lainnya juga. Hanya 

propelan saja yang masih impor. PT Dahana ini kan akan membangun pabrik propelan. 

Kalo memang nanti roket sudah siap diproduksi, tidak menutup kemungkinan indonesia 

mampu memproduksi propelan saat ini.  

Pewawancara : Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk memproduksi 1 unit RHAN 

122 B ? 

Narasumber : Jika dihitung mungkin 1 unit sangat lama sekita 1 bulan. Karena 

produksi selama ini dilakukan masih secara manual. Contohnya dalam pembuatan fin 

yang belum menggunakan sistem cetak, akibatnya 1 fin diproduksi selama  2-3 hari, 

sedangkan 1 roket membutuhkan 4 fin, bisa dibayangkan lamanya. Selanjutnya adalah 

propelan, saat ini sistemnya dimasukkan ke dalam tabun yang kemudian harus 

dikeringkan selama 2 minggu. Jika ditotal 1 unitnya bisa lebih dari sebulan untuk 

diproduksi. 

Pewawancara : Apakah untuk selanjutnya lead integrator masih akan dikendalikan oleh 

PT Pindad? 
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Narasumber : Kemungkinan seperti itu . Karena data integrasi, sistem manajemennya 

yang memiliki Pindad. Alangkah lebih baiknya melanjutkan sistem yang sudah dicapai 

Pewawancara : Apakah ada kemungkinan untuk melibatkan industri lain dalam 

memproduksi propelan? 

Narasumber : Tidak menutup kemungkinan akan dilibatkan, jika PT Dahana 

membutuhkan.  

Pewawancara : Apakah mungkin ada kerja sama dengan luar negeri dalam pembuatan 

roket ini? 

Narasumber :Tidak ada, karena semua kerjasama dilakukan dalam negeri. 
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Korps marinir 

Tanggal  : 25 Januari 2020 

Waktu   :13.00 WIB 

Tempat  : Gedung Brahmasta Korps Marinir Merunda 

 

Pewawancara : Mengapa Roket dianggap penting sebagai salah satu alat pertahanan 

utama? 

Narasumber : Roket sudah mulai dikembangkan sebagai senjata pertahanan sejak 

jaman perang dunia ke 1. Natzi menjadi salah satu pioneer penggunaan roket dalam 

perang ketika  mereka ingin memukul mundur Rusia. Saat itu roket dianggap efektif, 

karena mampu memukul mundur lawan dengan jumlah yang besar hingga sampai 

sekarang. Bahkan bukan hanya lawan dalam bentuk pasukkan yang bisa dihancurkan, 

alat peperangan yang mereka gunakan pun dapat dihancurkan. Diperkirakan daya 

hancur yang dihasilkan roket mampu mencapai puluhan hektar. 

Pewawancara : Bagaimana peran dan fungsi roket di pertahanan Indonesia? 

Narasumber : Untuk di Indonesia yang bukan negara agresor atau penyerang, roket 

digunakan sebagai alat pertahanan untuk menjaga kedaulatan wilayah khususnya pada 

daerah pulau terluar. Penggunaan roket sebagai senjata mampu memukul mundur lawan 

tanpa harus bersentuhan kontak langsung. Cara tersebut dinilai efektif karena mampu 

meningkatkan keselamatan pasukkan jika dibandingkan senapan yanag biasa digunakan 

pasukkan. Mengapa tingkat keselamatannya tinggi, karena roket mampu memusnahkan 

musuh ataupun kendaraa musuh sebelum lawan semakin mendekat, sehingga 

keselamatan prajurit tetap terjaga. TNI-AL menggunakan roket untuk operasi pantai dan 

juga amfibi. Untuk operasi amfibi , marinir menggunakan roket untuk membersihkan area 

pantai dari musuh. Area yang sudah disapu bersih ini akan dijadikan titik kekuatan bagi 

pasukkan lain untuk melakukan serangan lainnya dalam menaklukkan musuh. Atau 

dapat dikatakan sebagai  digunakan untuk pembuka jalan bagi TNI-AD melanjutkan misi 

selanjutnya (pemukul pertama kali).  Kemudian untuk operasi pantai, marinir 

menggunakan roket untuk penyerangan terhadap kendaraan musuh sebelum mereka 

masuk ke dalam daratan Indonesia. Pada saat operasi ini, kemampuan jangkau roket 

sangat diperlukan. Semakin jauh jangkauan roket, semakin kecil kemungkinan musuh 

masuk ke dalam daratan Indonesia.  

Pewawancara :  Dalam pelaksanaan operasi apakah ada bantuan dari TNI matra 

lainnya? 

Narasumber : Pasti ada , contoh TNI-AD bisa membantu tetapi tetap marinir yang 

sebagai tumpuan awal untuk menetralisir lokasi sehingga matra lainnya akan masuk 

untuk melawan musuh. TNI-AU juga bisa membantu dalam operasi ini, tetapi tetap 
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membutuhkan TNI-AL untuk melumpuhkan musuh terlebih dahulu, seperti mematikan 

radar atau satelit musuh sebelum melakukan penyerangan. 

Pewawancara : Bagaimana perkembangan senjata roket saat ini di Indonesia? 

Narasumber : Setau saya saat Indonesia masih melakukan pengembangan agar 

didapatkan roket yang sesuai dengan kebutuhan kami sebagai usser. Salah satunya 

adalah roket yang menjadi fokus penelitian anda, yaitu R-HAN 122 B. 

Pewawancara : Faktor apa saja yang menjadi pertimbangan bagi TNI untuk 

menentukan kebutuhan roket? 

Narasumber : Banyak,contohnya adalah berdasarkan kondisi wilayah penjagaan. 

Diharapkan roket yang dimiliki saat ini mampu meng-cover pada posisi penjagaan depan 

sebelum lawan masuk ke dalam jantung ibu kota negara kita. Pada saat pengoperasian 

akan dibentuk satuan tugas batalyon roket dan biasanya diletakkan pada daerah 

perbatasan-perbatasan negara atau pulau-pulau terluar. Selanjutnya adalah kebutuhan 

operasional seperti latihan atau operasi yang kami selalu rutin laksanakan setiap 

tahunnya untuk menambah skill prajurit. Selanjutnya pertimbangan kekuatan musuh, jika 

seandainya terjadi perang maka harus diperhitungkan kekuatan musuh yang kita hadapi. 

Untuk marinir sendiri memiliki doktrin 1:3 yang artinya kekuatan kita harus 3x lebih dari 

kekuatan musuh.  

Pewawancara : Bagaimana struktur organsasi dari Batalyon roket ini? 

Narasumber : Struktur tertinggi yaitu Pasmar yang  merupakan divisi pasukkan 

komposit, mengapa dikatakan komposit karena terdiri atas beberapa divisi yaitu artileri, 

kavileri dan infantri. Setelah itu dibawah Pasmar ada resimen yang didalmnya juga terdiri 

atas 3 divisi yaitu , artileri, kavileri, infantri, hanya saja jumlahnya lebih sedikit. Untuk 

roket sendiri masuk ke dalam divisi artileri. Kemudian dibawah resimen artileri adalah 

batalyon armed dan arhanud. Untuk roket sendiri berada pada posisi armed (artileri 

medan) karena senjata roket penyerangannya bersifat darat ke darat, kalo arhanud sifat 

penyerangannya dari darat ke udara. Secara umum perbedaan antara kedua batalyon ini 

adalah jenis senjatam perhitugan jatuhan, serta ilmu berperang yang digunakan. 

Kemudian sampailah pada satuan terkecil yang biasa kita sebut sebagai baterai yang 

langsung melakukan manuver dilapangan. Baterai ini ibarat sistem, jika tidak ada satu 

maka tidak berjalan semestinya. Satu baterai biasanya terdiri atas 5 pasukkan dengan 

pembagian tugas yang berbeda yaitu pengukur medan, penghitung penembakan, 

pengoprasi MRLS, dan peninjau depan untuk melihat posisi jatuahn roket. Semua tugas  

saling berkaitan satu dengan yang lain. Jika salah satu pasukkan dalam sistem tersebut 

hilang maka akan mengurangi ketepatan dalam penembakkan.  

Pewawancara : Apakah jumlah pasukkan yang dimiliki saat ini dirasa cukup? 
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Narasumber : Kalo disesuaikan dengan standar MEF, belum cukup. Masih dibutuhkan 

banyak pasukkan dari kebutuhan yang ada.  

Pewawancara : Apakah adakah pengaruh penambahan pasukkan dengan ketersediaan 

senjata? 

Narasumber : Iya sangat berpengaruh, karena setiap roket butuh pengawak yang 

baru. Jadi jika jumlah enjata banya otormatis pasukkan yang dibutuhkan semakin 

banyak. 

Pewawancara : Berapakah umur pakai pada roket yang dimiliki oleh TNI-AL? 

Narasumber : Bisa sekitar 20 tahun. Yang paling penting adalah harus tetap diperiksa 

sistem kelistrikkannya, karena untuk RM-Grad 70 ini menggunakan sistem kelistrikkan 

untuk membantu roket keluar dari peluncurnya. Jika sistem kelistrikkan ini terganggu 

maka akan membuat roket meluncur dengan sendirinya. 

Pewawancara : Dalam satu daerah apakah ada perhitungan tertentu untuk 

menghancurkan musuh? 

Narasumber : Bisa juga, kita harus tentukan dulu sasaran apa dan dimana yang perlu 

dihancurkan. Karena pada roket dapat dimodifikasi pada fuzenya, ada yang roket 

meledak hanya dengan menyentuh pucuk daun, ada yang masuk dahulu ke dalam tanah 

dengan kedalaman tertentu baru meledak. Untuk kasus ini biasanya digunakan untuk 

menghancurkan musuh yang punya persembunyian dalam tanah. 

Pewawancara : Berapakah umur atau lifetime yang dimiliki oleh roket? 

Narasumber : Semua tergantung dari standarisasi gudang penyimpanan, jika terlalu 

lembab, aau basah akan mempengaruhi performanya, tapi kalo penyimpanannya bagus 

sampai 20 tahun pun masih bisa digunakan.  

Pewawancara : Apa pandangan bapak jika seandainya r-han ini berhasil diproduksi 

masal? 

Narasumber : Tentunya akan menguntungkan. Keuntungannya kekuatan kita tidak 

akan diketahui oleh negara lain. Sehingga negara lain gak tau kekuatan kita. Saya rasa 

saat ini pengembangannya masih berjalan baik, walaupun masih terdapat beberapa 

kekurangan, seperti belum adanya data tabel tembak yang bergunan untuk menentukan 

perkenaan roket. Agar didapatkan ketepatan sasaran tembak, kemudian roket juga masih 

mengeluarkan asap ketika diterbangkan, hal ini membuat keberadaan roket ketika 

diluncurkan akan diketahui musuh. Hal ini berbeda dengan roket RM-Grad. Ketika RM-

Grad diterbangkan, asap yng dihasilkan hanyalah sedikit atau hanya pada saat beberapa 

detik peluncuran awal saja. Jika nanti sudah berhasil atau memenuhi harapa usser maka 

dapat mensubstitusi dari kebutuhan roket yang sudah ada.  

Pewawancara : Negara mana sajakah yang juga menggunaka roket sejenis RM-Grad 

70? 
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Narasumber : Rata-rata negara pecahan rusia. 

Pewawancara : Pembagian wilayah kekuatan roket? 

Narasumber : Indonesia kan dibagi menjadi 3 wilayah kekuatan di jakarta, surabaya, 

dan papua. Kemudian nanti akan dibentuk satuan penugasan yang disebarkan pada 

wilayah-wilayah pulau terluar atau dekat-dekat konflik. Semuanya tergantung dari 

kemampuan jelajah roket, kalo seandainya dia jelajahnya jauh akan lebih sedikit 

kebutuhan roketnya jika dibandingkan dengan jark yang pendek. 
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Lapan 

 

Tanggal : 12 Desember dan 29 Januari 2021 

Waktu  :13.00 WIB 

Tempat  : Via zoom 

 

Pewawancara : Bagaimana sistem supply chain propelan pada roket R-HAN  122 B 

yang selama ini dilakukan? 

Narasumber : Selama ini yang memenuhi bahan baku untuk pembuatan propelan 

roket R-HAN 122 B adalah Dahana. Setelah bahan baku terpenuhi, kemudian propelan 

diproduksi oleh LAPAN. Karena kewenangan LAPAN hanya sebagai lembaga penelitian, 

jadi tidak bisa melakukan pengadaan bahan baku dalam jumlah yang besar. Setau saya 

bahan baku propelan di impor dari negara China, bahkan PT Dahana telah melakukan 

kontrak kerja sama dengan perusahaan tersebut. Kalau tidak salah jangka waktu 

kontraknya selama 3 tahun. Jadi dengan adanya sistem kontrak tersebut maka untuk 

bahan baku dapat dipastikan ketersediaannya terjamin. 

Pewawancara : Berapakah biaya yang dibutuhkan untuk memproduksi propelan dalam 

satu roket? 

Narasumber : Untuk satu roket dibutuhkan propelan sebanyak 24 kg. Kemudian untuk 

memproduksi 24 kg propelan dibutuhkan biaya sebanyak 56 juta. 

Pewawancara : Apakah besar biaya tersebut sudah mencakup semua kegiatan 

produksi dari pengadaan bahan baku sampai akhirnya propelan siap digunakan? 

Narasumber : Iya benar, dari mulai pengadaan, biaya kirim, biaya produksi, biaya uji, 

sampai akhirnya propelan tersebut siap untuk diapakai 

Pewawancara : Berapa lama waktu yang dibutuhkan oleh LAPAN untuk memproduksi 

propelan untuk 1 roket? 

Narasumber : kurang lebih 1 hari  

Pewawancara : Apakah LAPAN pernah melakukan kajian bersama mengenai 

perbedaan antara kebutuhan bahan baku, lamanya proses produksi jika pembuatan 

propelan dilakukan dengan cara manual ataupun dengan mesin produksi? 

Narasumber : Selama ini untuk memenuhi kebutuhan R-HAN 122 B, kita memang 

masih menggunakan metode manual atau istilahnya free standing dengan sistem batch. 

Namun diharapkan kedepannya propelan ini akan dapat dibuat dengan metode case 

bounded dengan sistem continue yang akan membuat efektivitas produksi menjadi lebih 

tinggi, karena akan menurunkan biaya produksi, menaikkak kecepata produksi, bahkan 

mungkin kualitas produksi jika kita bandingkan dengan metode manual. Biasanya metode 

manual ini akan membuat ongkos di SDM akan lebih banyak. 
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Pewawancara : Kapasitas yang dimiliki oleh LAPAN berapa pak? 

Narasumber : Untuk kapasitas efektifnya dapat membuat 200 unit tetapi jika kita 

maksimalkan dengan cara lembur bisa sampai 400 unit. 
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Lampiran 4. Pengasumsian data agar dapat dioperasikan dalam regresi least square 

error sederhana. 

 

Tahun Data Real 

Pengadaan 

Roket 

Asumsi Pengadaan Roket Hasil konversi 

roket menjadi 

jumlah propelan 

2016 800 320 7,68 

2017 800 320 7,68 

2018  320 7,68 

2019 234 (320 + 117= 442) 10,682 

2020  442 10,682 

 

Asumsi pada Lampiran 4 dibuat berdasarkan keterangan narasumber bahwa 

pengadaan untuk tahun 2016 dan 2017 dipakai untuk menambah stok roket pada tahun 

2016,2017,2018, 2019, dan 2020 . Sehingga jumlah pengadaan tahun 2016 dan 2017 

dirata-ratakan menjadi untuk 5 tahun, hasilnya menjadi 320 roket/tahun. Karena pada 

tahun 2019 diadakan latihan gabungan tambahan, maka dilakukan pengadaan roket 

kembali tahun 2019 sekaligus untuk menambah stok roket yang berkurang. Jumlah 

pengadaan yang dilakukan tidak banyak karena hanya sifatnya untuk menambah 

kekurangan roket akibat adanya latihan gabungan tambahan. Pada tahun 2020, 

diakibatkan pandemi covid, maka latihan tempur belum banyak diadakan sehingga 

jumlah roket tidak berkurang banyak dan belum dilakukan pengadaan kembali. Sehingga 

pengadaan roket tahun 2019 dirata-ratakan untuk 2 tahun, hasilnya menjadi 117 yang 

kemudian ditambahkan pada pengadaan yang sudah ada tahun 2019 dan 2020. 

Adapun perhitungan data untuk memasukkan nilai peramalan pada tahun 2021 

hingga 2025 dengan nilai 𝑦 = 8,8512 + 0,89𝑥 

• Tahun 2021 (x=3) 

  𝑦 = 8,8512 + 0,89𝑥 

   𝑦 = 8,8512 + 0,89(3) 

  𝑦 = 11,5212 

• Tahun 2022 (x=4) 

𝑦 = 8,8512 + 0,89𝑥 

𝑦 = 8,8512 + 0,89(4) 

𝑦 = 12,4112 

 

• Tahun 2023 (x=5) 

𝑦 = 8,8512 + 0,89𝑥 
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𝑦 = 8,8512 + 0,89(5) 

𝑦 = 13,3012 

• Tahun 2024 (x=6) 

𝑦 = 8,8512 + 0,89𝑥 

𝑦 = 8,8512 + 0,89(6) 

𝑦 = 14,1912 

 

• Tahun 2025 (x=7) 

𝑦 = 8,8512 + 0,89𝑥 

𝑦 = 8,8512 + 0,89(7) 

𝑦 = 15,0812 
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Tahun Asumsi Pengadaan Forecast(Asumsi Pengadaan) Confidence Interval(Asumsi 

Pengadaan) 

2016 7,68 
  

2017 7,68 
  

2018 7,68 
  

2019 10,608 
  

2020 10,608 
  

2021 
 

11,5212 1,792544672 

2022 
 

12,4112 1,848148329 

2023 
 

13,3012 1,90255206 

2024 
 

14,1912 1,955857641 

2025 
 

15,0812 2,008154122 
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Lampiran 5. Sertifikasi roket R-HAN 122 B. 
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